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Abstract:

The purpose of this research is to define and describe the factors that
helped and hindered the use of discussion methods to increase class
VIII students' motivation to study Islamic religious education at UPT
SPF SMP Negeri 32 Makassar, as well as to analyze and describe
the methods themselves. Objects found in nature are the basis of this
qualitative investigation. Things that grow naturally, unaltered by
scientists, are called natural things. Interviews, documentation, and
observation are the methods utilized to gather data. The study's
findings show that (1) UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar's eighth
graders' enthusiasm to study Islamic religious education was
enhanced by the use of discussion techniques, which included
introductory, main, and concluding exercises. It is evident from the

rise in student engagement that the discussion technique has been
successful in fostering an interest for learning among Islamic
Religious Education topics at UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar.
This, in turn, motivates students to study more. The discussion style
brought about noticeable changes in the students' level of
engagement, who may have been less engaged before. There was a
noticeable uptick in student engagement and engagement with the
topic, leading to a more dynamic and participatory classroom
environment. The capacity to effectively manage the class and the
availability of engaging and relevant course materials are two of the
most important elements that encourage students to participate in
class discussions, while other aspects work against its widespread
use. Time restrictions and a lack of student engagement are two of
the many problems that could arise while using this approach.
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Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penggunaan metode diskusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di UPT SPF
SMP Negeri 32 Makassar, serta menganalisis dan mendeskripsikan metode tersebut. Objek yang ditemukan di
alam menjadi dasar penelitian kualitatif ini. Sesuatu yang tumbuh secara alamiah, tidak diubah oleh ilmuwan,
disebut benda alam. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Antusiasme siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 32
Makassar dalam mempelajari pendidikan agama Islam meningkat dengan penggunaan teknik diskusi yang
meliputi latihan pendahuluan, inti, dan penutup. Dari peningkatan keterlibatan siswa terlihat bahwa teknik
diskusi berhasil menumbuhkan minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SMP
Negeri 32 Makassar. Hal ini pada gilirannya memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Gaya diskusi membawa
perubahan yang nyata pada tingkat Keterlibatan siswa, yang sebelumnya mungkin kurang terlibat. Terjadi
peningkatan yang nyata dalam keterlibatan siswa dan keterlibatan dengan topik, yang mengarah ke lingkungan
kelas yang lebih dinamis dan partisipatif. Kapasitas untuk mengelola kelas secara efektif dan ketersediaan
materi pelajaran yang menarik dan relevan adalah dua elemen terpenting yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi kelas, sementara aspek lain menghambat penggunaannya secara luas. Keterbatasan
waktu dan kurangnya keterlibatan siswa adalah dua dari banyak masalah yang dapat muncul saat menggunakan
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan adalah memengaruhi orang untuk bertindak dengan cara tertentu.
Memperoleh informasi dan kebiasaan melalui pembelajaran merupakan definisi lain dari
pendidikan. Dari perspektif budaya, pendidikan membantu orang dan masyarakat mencapai
dan melampaui potensi penuh mereka. Tujuan pendidikan adalah memberi siswa informasi,
perspektif, sikap, dan pemahaman yang diperlukan untuk meraih kesuksesan dalam hidup.
Perilaku manusia yang diharapkan merupakan tujuan pendidikan. Mempelajari hal-hal baru
dan membentuk kebiasaan baru merupakan cara lain untuk memandang pendidikan.

Ras manusia yang lebih baik adalah ras yang dapat menginspirasi individu yang kurang
ideal untuk berubah menjadi warga negara yang berharga dan aset bagi negara melalui
kekuatan pendidikan. "Tujuan pendidikan adalah memberi siswa pengetahuan, pemahaman,
sifat karakter, dan kemampuan yang mereka perlukan untuk menjadi anggota masyarakat
yang berkontribusi, pemimpin dalam komunitas mereka, dan warga dunia." Demikian bunyi
Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 Republik Indonesia.

Pengajaran dan pembelajaran berjalan beriringan dalam pendidikan karena
pembelajaran merupakan sifat bawaan manusia yang memungkinkan kita untuk berkembang
menjadi versi diri kita yang lebih baik. Manusia terus belajar sepanjang hidup mereka, dalam
berbagai lingkungan (termasuk tetapi tidak terbatas pada ruang kelas, jalan, dan tempat-
tempat yang tidak dikenal lainnya). Interaksi antara orang-orang atau antara orang-orang dan
lingkungan belajar fisik dan virtual mereka diperlukan agar pembelajaran dapat berlangsung.
Bahan-bahan seperti buku, bahan ajar, dan pemandangan alam membentuk lingkungan fisik.
Suasana yang mendorong dan memfasilitasi pembelajaran dikenal sebagai lingkungan belajar.
Menggunakan taktik dan metode yang sesuai dengan kemampuan siswa sangat penting untuk
memastikan bahwa proses belajar dan mengajar selaras dengan tujuan yang diinginkan.

Selain menyediakan konten, seorang guru juga membutuhkan motivasi bagi siswanya
untuk belajar. Alasannya adalah bahwa kegiatan pendidikan memerlukan keinginan intrinsik.
Untuk mendapatkan hasil maksimal dari kegiatan belajar, siswa harus sangat termotivasi
untuk berpartisipasi. Selain memberi siswa motivasi, ada pendekatan lain untuk belajar yang
dapat diterapkan. Salah satu pendekatan tersebut adalah metode diskusi, yang melibatkan
aktivitas kelompok yang bertujuan untuk memecahkan masalah, memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang sesuatu, dan akhirnya mencapai konsensus.

Al-Qur’an juga membahas tentang pemanfaatan percakapan dalam kegiatan belajar
mengajar dan mendidik manusia. Dalam hal ini, Allah SWT memerintahkan agar setiap orang
diajak untuk ikut serta dalam pembahasan semua topik dan agar perselisihan diselesaikan
dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan apa yang difirmankan Allah SWT dalam QS.an-
Nahl/16:125, yang berbunyi::

2l ga gl Se Joe S ge 5a s 0 Sl e adhia s atnall alae 5al; akafu 2y Jﬁm i
(V¥2) 5 ,,JHJIJ

Terjemahnya:
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“Serulah (manusia) kepada jalan TuhanMu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Menurut tafsir Prof. Dr. Hamka terhadap ayat dalam kitab Tafsir Al Azhar tersebut,
yang dimaksud adalah petunjuk yang baik atau ajaran yang baik yang diberikan sebagai
nasihat dan menolong mereka ke arah yang lebih baik. Bait ini berisi anjuran untuk memilih
jalan keluar yang terbaik apabila terjadi perselisihan pendapat atau tukar pendapat yang
terpaksa, apabila hal tersebut tidak dapat dielakkan lagi.

Karena belajar merupakan hal mendasar bagi manusia dan membantu kita tumbuh
menjadi orang yang lebih baik, mengajar dan belajar tidak dapat dipisahkan dalam proses
pendidikan. Pembelajaran seumur hidup berlangsung dalam berbagai macam lingkungan bagi
manusia, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, sekolah, jalan, dan lokasi misterius lainnya.

Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan melibatkan mereka secara aktif dalam
proses pembelajaran melalui penggunaan teknik diskusi yang tepat dan dirancang dengan
baik. Motivasi belajar siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran.
Diharapkan dengan memasukkan pendekatan diskusi ke dalam proses pembelajaran PAI akan
membangkitkan minat siswa untuk mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan, sehingga
meningkatkan dorongan mereka untuk belajar lebih banyak. Masalah tambahan yang muncul
adalah bahwa metode pembelajaran diskusi belum dapat memberikan kontribusi yang optimal
terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar. Hal ini
disebabkan karena guru masih belum memanfaatkan metode pembelajaran diskusi dalam
proses belajar mengajar, yang mencegah mereka melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam situasi ini, pendidik harus menggunakan berbagai
strategi pengajaran, salah satunya adalah teknik diskusi. Sebuah strategi pengajaran yang
berusaha menanamkan rasa aktivitas dan pola pikir yang kuat di kalangan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis objek. Hal-hal yang
tumbuh secara alamiah, tidak diubah oleh ilmuwan, disebut hal-hal alamiah. Selain itu, tujuan
penelitian lapangan ini adalah untuk menyelidiki dan memahami keadaan nyata seputar
penggunaan teknik diskusi untuk meningkatkan minat terhadap Pendidikan Agama Islam di
kalangan siswa kelas delapan di UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar, sebagaimana dinyatakan
dalam judul. Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar, tepatnya di JI.
Ditjen Ramang No0.90, di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Alamatnya di JI. 31 Sudiang Raya.

Dua sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
kualitatif. Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam dan siswa kelas delapan di UPT
SPF SMP Negeri 32 Makassar, serta observasi kelas, memberikan data primer yang penting.
Data primer yang juga dipertimbangkan adalah dokumen-dokumen terkait sekolah, seperti
laporan dan catatan, yang berhubungan dengan topik yang diteliti. Buku, jurnal, dan artikel
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ilmiah merupakan contoh sumber data sekunder yang dapat digunakan peneliti untuk
memperkuat pengetahuan mereka tentang subjek yang sedang dibahas.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi untuk mengamati
secara langsung pemanfaatan strategi diskusi dalam menarik minat siswa, wawancara
mendalam dengan instruktur PAI dan survei siswa untuk menggali informasi terkait, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data tertulis yang relevan. Setelah pengumpulan data,
analisis meliputi reduksi data (pemilihan dan penyederhanaan informasi), penyajian data
naratif, dan verifikasi berkelanjutan atau penyusunan kesimpulan menggunakan catatan
lapangan. Peneliti menggunakan prosedur triangulasi, yang meliputi pembandingan data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan pendekatan triangulasi
sumber, untuk memastikan data tersebut valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Metode Disksui dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Penerapan Metode Diskusi Pada Mata Pelajran PAI Kelas VIII di UPT SPF SMP
Negeri 32 Makassar Pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam memotivasi siswa Salah
satu metode yang efektif dalam pembelajaran PAI adalah metode diskusi. Metode ini tidak
hanya mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan sosial. Dalam penerapan metode diskusi
dalam pembelajaran PAI sama halnya dengan metode-metode lain dalam pembelajaran.
Adapun 3 tahapan dalam peroses kegiatan belajar mengajar dianataranya:
1. Kegiatan pendahuluan
kegiatan pendahuluan sangat krusial untuk menarik perhatian siswa agar semua siswa
antusias dalam meleksanakan pemeblajaran. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar
alangkah lebih baik guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan apersepsi,
apresiasi maupun motivasi.
Sesuai dengan hasil wawancara terkait penerapan metode diksusi dengan ibu Yuslinda,
S.Pd. I selaku guru PAI, beliau mengatatakan bahwa:
“Sebelum saya memulai pembelajaran hal yang paling utama saya lakukan adalah
menyampaikan tujuan pembelajaran karena, alangkah lebih baik seperti itu sehingga
siswa juga tahu apa tujuan dari pembelajaran hari ini, selain menyampaikan tujuan
pembelajaran saya juga memberikan motivasi sebelum belajar, terkadang siswa
memebutuhkan dorongan sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran”.
Selain dari penyampaian tujuan pembelajaran guru juga perlu membagi siswa menjadi
beberapa kelompom sehingga mereka dapat berintaraksi dengan temannya.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Yuslinda, S.Pd. I selaku guru PAI, beliau
mengatatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran PAI, metode diskusi telah diterapkan secara efektif, metode ini
saya lakukan dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan masing-masing
kelompok mempertaggung jawabkan hasil diskusinya”
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Selain itu pemilihan topik pembelajaran juga sangat pentig dalam metode diskusi lebih
khususnya pada mata pelajaran PAI Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Yuslinda.
S.Pd. I, mengatakan bahwa:

“Sebelum meleksanakan kegiatan diskusi saya mempersiapkan segala sesuatu itu
dengan matang-matang untuk keberhasilan diskusi. Oleh karena itu sebelum
meleksanakan pembelajaran PAI menggunakan metode diskusi saya selalu melakukan
analisis terhadap materi pembelajaran PAI, memilih topik yang relevan dan selalu
menyiapkan pertanyan pemandu yang dapat merangsang pemikiran siswa”.

Temuan wawancara di atas menunjukkan bahwa guru berupaya melibatkan peserta didik di
kelas, terutama dalam hal pendidikan agama Islam. Selain itu hasil wawancara diatas
menyoroti pentingnya perencanaan yang matang dan pentingnya memilih topik yang relevan
serta menyiapkan pertanyan yang mampu mengajak semua siswa untu aktif.
2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran PAI dengan menggunakan metode diskusi
merupakan jantung atau hal yang paling penting. Dengan meleksanakan kegiatan inti secara
efektif guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menarik bagi siswa. Dalam
kegiatan inti setiap kelompok di persilahkan untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama
teman-temannya

Adapun hasil wawancara dengan ibu Yuslinda. S.Pd. I, mengatakan bahwa:

“setelah mereka diskusi bersama teman-teman kelompoknya mereka akan
membacakan hasil diskusinya sehingga teman-teman kelompok yang lain mampu
atau bisa mengetahui hasil bua pemikiran dari tema-temannya dan bisa bertukar
pendapat dengan kelompok lain. Tetapi saya juga selaku guru menjadi fasilitator
untuk mereka berdiskusi sehingg di akir sesi diskusi baru saya menyimpulkan terkait
materi PAI yang sudah didiskusikan.”

Kegiatan inti dalam pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi adalah setiap
kelompok memeperesentasikan hasil diskusinya sehingga kelompok lain juga memberikan
tanggapan atau saran dari hasil diksusi tersebut Kegitan inti dalam metode diskusi juga
merupakan momen dimana semua siswa secaraa aktif terlibat dalam mengeluarkan
pendapatnya. Selain itu, kegiatan inti dalam penerapan metode diskusi juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Mereka belajar untuk menyampaikan argumen dan
mendengarkan pandangan orang lain, yang sangat penting dalam membangun sikap toleransi
dan saling menghargai.

Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan ibu Yuslinda. S.Pd. I, mengatakan

bahwa:

“selama saya menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran PAI saya
menemukan bahwa sebagian besar siswa merasa sangat antusias untuk
menyampaikan pendapat mereka dan aktif memberikan pertanyan serta
memberikan tanggapan terhadap ide-ide teman kelasnya.”
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Secara keseluruhan, metode diskusi dalam pembelajaran PAI tidak hanya
menjadikan proses belajar lebih interaktif dan menyenangkan, tetapi juga memperkuat
pemahaman siswa terhadap ajaran agama, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di masyarakat. Dengan demikian, penerapan metode ini sangat bermanfaat dalam
pendidikan PAI di era modern ini.

3. Penutup

Sesi penutup dalam diskusi merupakan momen yang sangat penting untuk mengikat
semua benang merah atau menyimnpulkan semua materi yang sudah dibahas. Seringkali sesi
ini juga diakhiri dengan sesi refleksi singkat. Peserta diajak untuk berbagi pengelaman dan
pandangan terkait diskusi yang telah berlangsung. Peserta dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang konten yang dibahas dan memberikan komentar kepada siswa
melalui refleksi ini. Siswa memperoleh manfaat besar dari menerima umpan balik selama
proses pembelajaran karena hal ini menunjukkan kepada mereka seberapa banyak yang telah
mereka pelajari. Umpan balik tidak hanya sebagai bahan evaluasi guru namun sebuah proses
dialog anatra guru dan siswa melalui umpan balik siswa dapat memeperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang materi yang dipelajari. Mengacu pada hasil wawancara dengan ibu
Yuslinda. S.Pd. I, mengatakan bahwa:

“setiap selesai diskusi saya selalu melakukan evaluasi kepada siswa. Saya bertanya

kepada siswa siapa yang bisa menyimpulkan disitulah saya bisa lihat dimana siswa

mana yang paham dengan materi yang dibahas.”

Pada poin terakhit tentang penutup, perlu pentingnya melakukan evaluasi kepada
siswa setalah selesai pembelajaran, sehingga bisa dilihat siswa mana yang antusias dan akatif
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan merangkumkan point-point penting dan
memberikan kesimpulan yang jelas maka siswa akan lebih cepat paham dengan materi yang
telah di sampaikan.

Sejalan dengan pendapat yang disampikan oleh Muhammad Fakhrie Sahfran dari hasil
wawancara, Fakhrie mengatakan bahwa:

“Ibu menyimpulkan materi-materi yang sudah dibahas sebelumnya dengan sangat
simpel dan beliau menggunakan bahasa yang sangat mudah dipahami dan beliau juga
memberikan contoh sesui dengan kehidupan sehari-hari jadi saya cepat paham.”

Kemampuan guru dalam menyimpulkan materi dengan bahasa yang sederhana dan
memeberikan contoh yang berkesinambungan dengan kehidupan sehari-hari telah
meningkatkan efektifitas pembelajran. Hal itu bisa membuktikan bahawa penggunaan bahasa
yang komunikatif dan relevansi materi dengan contoh kehidupan sehari-hari dapat
meningatkan pemahaman siswa siswa secara cepat. Diskusi yang baik tidak hanya
menghasilkan kesimpulan tetapi juga menumbuhkan semangat lkolaborasi anatar siswa.
Dalam sesi terakhir pembeljaran dapat ditekankan pentingnya kerja sama dan saling
menggharagai perbedan pendapat. Dengan mengajak siswa terus berdiskusi dan berbagi ide
dapat menciptakan kerangka berfikirnya siswa.
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B. Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Di UPT SPF SMP
Negeri 32 Makassar

Proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh motivasi, yang merupakan aspek
penting bagi guru. Tidak semua siswa dalam satu kelas memiliki motivasi yang sama untuk
mengikuti pembelajaran PAIl. Beberapa siswa mungkin datang kekelas karena merasa
terpaksa, ada yang takut pada guru atau orangtu mereka, sementara yang lain hadir dengan
semangat untuk memahami materi pelajaran. Karena motivasi intrinsik berkorelasi positif
dengan keberhasilan akademis, motivasi intrinsik memegang peranan penting dalam proses
pendidikan. Hasil yang diperoleh sering kali lebih baik bagi siswa yang benar-benar
termotivasi untuk belajar.

Motivasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk meningkatkan keterlibatan
mereka dalam aktivitas belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki motivasi seringkali
merasa cepat bosan, kurang semangat, sulit berkonsentrasi, dan cenderung tersesat dalam
mengikuti materi pelajaran. Akibatnya, mereka akan kesulitan meraih prestasi yang baik. Jika
ada siswa yang tidak mampu mengikuti pelajaran dan selalu mendapatkan nilai rendah,
jangan langsung menganggapnya bodoh. Mungkin mereka kurang termotivasi. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk selalu memberikan dorongan motivasi kepada siswa saat
memulai pembelajaran. Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari pelajaran dapat membantu
siswa memahami dan mencerna materi dengan lebih baik.

Di UPT SPF SMP Negeri 32 Kota Makassar, semangat belajar siswa meningkat pesat
dengan pemanfaatan teknik diskusi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya di kelas VIII.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Yuslinda, S.Pd. I, mengatakan bahwa:

“Metode diskusi berhasil mendorong semangat belajar siswa, yang terlihat jelas dari
peningkatan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Sebelumnya, siswa
mungkin kurang aktif, namun setelah menerapkan metode diskusi, perubahan yang
nyata mulai terlihat. Antusiasme siswa selama pembelajaran juga meningkat dengan
pesat, respon mereka terhadap materi yang disampaikan menunjukkan semangat yang
tinggi, membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif. Momen momen
diskusi tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membangun rasa
percaya diri mereka dalam menyampaikan pendapat dan argumen.”

Peningkatan semangat dan antusiasme siswa mencerminkan efektivitas metode diskusi
yang diterapkan. Respon positif ini menunjukkan bahwa siswa benar-benar menghargai
kesempatan untuk berkolaborasi dan berdiskusi dengan teman-teman mereka. Karakter siswa
dibentuk agar lebih terlibat dan kritis melalui pendekatan diskusi, yang juga meningkatkan
pemahaman mereka terhadap kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri memegang peranan penting dalam
membentuk moral dan karakter siswa. Siswa yang termotivasi cenderung lebih berperan aktif
dalam pendidikannya, mengembangkan pemahaman pribadi tentang prinsip-prinsip agama,
dan mempraktikkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh, prestasi
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akademik siswa secara umum dapat ditingkatkan dengan motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam.
Adapaun hasil wawancara dengan Muhammad Fakhrie Sahfran seorang siswa kelas
V11l B mengatakan bahwa:
“Melalui diskusi, saya merasa lebih terlibat aktif dalam proses belajar. Saya dapat
mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan mendiskusikan ide-ide secara
terbuka, dan bisa belajar tentang menghargai pendapat teman dan berintraraksi dengan
teman. Dan saya termotivasi untuk belajar dan selalu bertanya terkait materi yang
diajarkan oleh guru PAL.”

Secara keseluruhan, penerapan metode diskusi di kelas tidak hanya memperluas
wawasan siswa, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis yang
penting untuk kehidupan akademis dan sosial mereka.

Mengacu pada hasil wawancara disampaikan oleh Ibu Hj. Murni Amir, M. Pd. I,
mengatakan bahwa:

“Selama penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PAI, saya melihat bahwa siswa
menjadi sangat aktif dan antusias. Diskusi yang berlangsung tidak hanya membuat
suasana kelas lebih hidup, tetapi juga siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam
materi pelajaran. Mereka terlihat bersemangat dalam berbagi pendapat dan berdiskusi,
yang merupakan indikasi positif terhadap proses belajar”

Jika siswa bersemangat dalam belajar, mereka akan mampu mencapai tujuan pendidikan
mereka. Jadi, penting bagi para pendidik untuk mendorong siswa mereka menetapkan dan
mencapai tujuan pembelajaran yang menantang. Memotivasi siswa mengharuskan guru untuk
berpikir di luar kotak. Rasa ingin tahu alami siswa merupakan motivator yang kuat karena
mendorong mereka untuk mencari solusi. Memberikan siswa pertanyaan yang mendorong
mereka untuk berpikir kritis dan menemukan solusi mereka sendiri merupakan strategi yang
efektif.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Menerapkan Metode Diskusi
Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di UPT SPF SMP
Negeri 32 Makassar

Dalam sebuah kegiatan penerapan metode pembelajrann  pasti dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu dari segi pendapat yang disampikan oleh guru. meningkatkan atau
bahkan menurunkan motivasi belajar dari proses pembelajaran tersebut. Berikut merupakan
beberapa faktor penghambat serta faktor pendukung dari proses pembeljaran di UPT SPF
SMP Negeri 32 Makssar
1. Faktor Pendukung

Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran PAI di SMP memiliki berbagai faktor
pendukung yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu faktor utama adalah
menyusun materi yang relevan dan menarik agar siswa merasa tertarik untuk berdiskusi.
Materi yang kontekstual dan aplikatif dapat meningkatkan antusiasme siswa.
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Yuslinda, S.Pd. I, mengatakan bahwa:

“Sebelum meleksanan diskusi, saya terlebih dahulu menyusun materi yang relevan

untuk meningkatkan minat siswa dalam berdiskusi. Dan saya selalu kaitkan materi
yang saya ajarkan sesuai dengan kehidupan sehari hari atau isu-isu aktual, karena
siswa lebih cenderung merasa terhubung dan antusias untuk berpartisipasi. Materi
yang menarik adalah faktor yang sangat mendukung tidak hanya membantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik, tetapi juga mendorong mereka untuk berbagi
pendapat dan pengalaman, sehingga menciptakan suasana diskusi yang menarik.”

faktor yang lebih mendukung ketika menerapkan metode diskusi adalah guru harus
menyiapkan materi yang menarik sehingga siswa bisa tertarik untuk meleksanakan diskusi.
Selain dari faktor diatas adajuga faktor lain yang mendukung penerepan metode diskusi
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah kemampuan guru dalam memfasilitasi
diskusi, hal itu juga merupakan faktor pendukung yang signifikan. Guru yang terampil dalam
mengelola diskusi dapat menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka, di mana setiap
siswa merasa dihargai dan didengarkan. Teknik bertanya yang baik serta kemampuan untuk
mengarahkan pembicaraan agar tetap fokus pada topik penting dapat meningkatkan
produktivitas diskusi. Dengan cara ini, guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga
menginspirasi siswa untuk berpikir kritis dan mendiskusikan ide-ide yang relevan dengan
konteks kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuslinda, S.Pd.I, mengatakan bahwa:

“Dalam berdiskusi saya harus bisa memhami dan bisa memberikan fasilitas yang baik
kepada siswa untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Saya juga harus
menciptakan suasana yang mendukung di mana siswa merasa aman untuk
mengemukakan pendapat dan bertukar ide. Dengan mengajukan pertanyaan yang tepat
dan mendorong partisipasi aktif, kita sebagai guru tidak hanya membantu siswa
memahami materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi.”

Dengan memahami dan memanfaatkan faktor-faktor pendukung ini, Guru pendidikan
agama Islam dapat memotivasi murid-muridnya untuk belajar lebih banyak dengan
menggunakan taktik diskusi. Pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam
akan meningkat, dan mereka juga akan memperoleh keterampilan sosial dan komunikasi yang
penting seumur hidup, berkat usaha ini. Mempelajari topik-topik agama menjadi lebih relevan
dan praktis ketika siswa secara aktif berpartisipasi dalam percakapan yang bermakna yang
membantu mereka membuat hubungan dengan kehidupan mereka sendiri.

Adapun hasil wawancara dengan salah satu siswa atas nama Mutia Khaerunnisa siswa
kelas VIII F mengatakan bahwa:
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“Saya lebih mengerti dan tertarik ketika guru PAI yang memfasilitasi diskusi atau
yang memandu jalannya diskusi karena bisa menciptakan suasana kelas yang nyaman
dan saya bisa bertanya kepada guru terkait pembahasan yang belum saya pahami.”

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI, diperlukan
berbagai upaya. Diskusi, permainan, dan studi kasus yang dapat diterapkan dalam kehidupan
siswa hanyalah beberapa contoh pendekatan pembelajaran menarik yang dapat digunakan
oleh guru. Selain itu, pendidik memiliki kekuatan untuk membentuk kelas mereka menjadi
tempat di mana siswa berkembang secara akademis. Di sisi lain, orang tua memainkan peran
penting dalam menumbuhkan keinginan anak-anak mereka untuk belajar. Anggota keluarga
dapat menjadi panutan dengan memberikan dorongan, pujian, dan bimbingan, dan dukungan
kepada anak ketika mereka berhasil dalam belajar PAI. Sekolah juga dapat mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang menarik untuk meningkatkan minat siswa terhadap PAI.

2. Faktor Penghambat

Metode diskusi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk berfikir keritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi dalam memahami konsep-
konsep keagaman. Namun dalam konteks pembelajaran PAI di UPT SPF SMP Negeri 32
Makassar, penerapan metode diskusi masih menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan waktu. Seperti yang telah diungkapkan oleh ibu Yuslinda, S.Pd. I, mengatakan
bahwa:

“Jadwal pelajaran yang padat membuat waktu untuk diskusi menjadi terbatas.
Seringkali materi yang masih ingin dibahas, namun harus cepat cepat diselesaikan agar
tidak mengganggu jadwal pelajaran lain.”

Keterbatasan waktu juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam menerapkan
metode diskusi, karena dalam pembahasan jika menggunakan metode diskusi, harus
membutuhkan waku yang cukup sehingga bisa di tuntaskan materi atau bahan ajar dalam
pembahasan. Selain dari keterbtasan waktu, kurangnya minat siswa juga menjadi faktor
penghambat.

Sesui dengan hasil wawancara dengan Yuslinda, S.Pd. I, mengatakan bahwa:

“terkadang siswa kurang minat dalam berdiskusi karena mereka merasa takut akan
kesalahan, sering mereka merasa takut untuk menyampaikan pendapat karena khawatir
dianggap salah.”

Ketakutan akan kesalahan adalah penghalang utama bagi siswa untuk aktif berprtisipsi
dalam diskusi. Sisw seringkli enggan menyampaikan pendapat karaena khawatir dinilai salah
oleh guru ataupun temannya. Hal ini menunjukan bahwa rasa percaya diri dan lingkungan
yang mendukung sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi
semua siswa.
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PENUTUP
Kesimpulan.

Di kelas VI di UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar, penulis menemukan bahwa
penggunaan pendekatan diskusi dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari
Pendidikan Agama Islam. Melanjutkan pembahasan sebelumnya, pada bagian ini dijelaskan
bagaimana Pendidikan Agama Islam berhasil menggunakan metode diskusi untuk
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa melalui serangkaian langkah yang terorganisasi,
dimulai dari pembagian kelompok dan diakhiri dengan pencapaian tujuan pembelajaran,
hingga presentasi hasil diskusi, siswa diajak untuk aktif dan berkolaborasi. Guru berperan
sebagai fasilitator membimbing diskusi dan memberikan umpan balik yang konstruktif,
dengan memilih topik relevan yang mengajukan pertanyaan yang merangsang, guru berhasil
menciptakan lingkungan belajar interaktif menyenangkan. Sesi penutupan yang melibatkan
rangkuman referensi dan evaluasi semakin memperkuat pemahaman siswa terhadap materi.
Penggunaan bahasa yang sederhana, contoh-contoh releven dengan kehidupan sehari-hari
serta penegakan pada kolaborasi menjadi kunci keberhasilan metode diskusi dalam
pembelajaran PAI. Di SMP Negeri 32 Makassar, minat belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan penggunaan metode diskusi di kelas Pendidikan Agama Islam. Faktor pendukung
utama adalah: penyusunaan materi yang relevan yang dan menarik serta kemampuan guru
dalam mengelola kelas. Namun disisi lain ada beberapa kendala dalam penerapan metode
tersebut di antaranya adalah: keterbatsan wakatu dan kurangnya minat siswa.

Implikasi.

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran konstruktif dapat dipertimbangkan
oleh berbagai pihak di UPT SPF SMP Negeri 32 Makassar terkait penerapan metode diskusi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Bagi para guru, disarankan untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan metode diskusi
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif selama proses belajar mengajar. Selain
itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan kreativitas dalam penyampaian materi PAI
agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal dan siswa tidak merasa jenuh selama
mengikuti pelajaran. Lebih lanjut, bagi para siswa, diharapkan untuk menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya pembelajaran PAI dalam memberikan pemahaman mendalam
mengenai nilai-nilai spiritual. Partisipasi aktif siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran,
terutama saat diskusi berlangsung, juga sangat dianjurkan. Siswa hendaknya tidak ragu untuk
menyampaikan argumen, tanggapan, maupun saran kepada teman-teman mereka selama
proses diskusi, sehingga tercipta suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif.
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